
 

 



ABSTRAK 

AINA YONAVIA, 2007/89310.”Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick 

Terhadap Hasil  Belajar Sosiologi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA N 5 

Bukittinggi. Skripsi. Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Padang 2012. 

 Hasil belajar sosiologi kelas XI IPS di SMA N 5 Bukittinggi, masih berada dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 75. Berdasarkan observasi awal,  terlihat banyak siswa 

cenderung menerima saja materi yang diberikan oleh guru tanpa ada respon sehingga interaksi 

antar siswa dengan siswa atau siswa dengan guru menjadi berkurang. Hal ini menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa terutama pada pemahaman konsep. Untuk mengatasi permasalahan 

diatas, peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran talking stick. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar 

sosiologi siswa kelas XI IPS SMA N 5 Bukittinggi. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitan kuantitatif dengan tipe penelitian eksperimen yang 

menggunkan desain penelitian Pretes-Posttes Control Group Design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas  XI IPS SMA N 5 Bukittinggi. Pengambilan sampel dengan teknik 

random kelompok dimana sebagai kelas kontrol adalah kelas XI IPS 3 dan kelas XI IPS 5 

sebagai kelas  eksperimen. Teknik pengumpulan data adalah kuantitatif dengan memberikan 

pretest dan posttest pada sampel penelitian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji x
2
. 

 Berdasarkn analisis data yang telah peneliti lakukan disimpulkan rata-rata hasil belajar 

pemahaman konsep sosiologi kelas eksperimen adal 12,8 sedangkan rata-rata hasil belajar 

terhadap pemahaman konsep sosiologi kelas kontrol adalah 4,2 Pengolahan data tes dilakukan 

dengan menggunakan uji x
2
 sehingga pembelajaran talking stick mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Setelah dianalisis diperoleh x
2=

13,72 dengan taraf nyata 0,05 dan df 68 diperoleh ttabel 

sebesar 3,84 karena x
2
>xtabel maka hipotesis penelitian diterima.  Uji x

2
 juga dilakukan pada 

setiap konsep-konsep dasar cirri-ciri  konflik sosial diperoleh x
2
= 8,22 tujuan konflik sosial 

diperoleh x
2
= 9,12 bentuk-bentuk konflik sosial diperoleh x

2
=8,56 cara pengendalian konflik 

sosial diperoleh x
2
= 8,28, cirri-ciri integrasi sosial diperoleh x

2
= 9,12 fungsi integrasi sosial 

diperoleh x
2=

5,84, bentuk-bentuk integrasi sosial diperoleh x
2
=8,7,  proses integrasi sosial 

diperoleh x
2
=14,66, dengan xtabel= 3,84 dan df 68 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

talking stick dapat meningkatkan pemahaman konsep dasar sosiolologi katagori memberikan 

contoh pada materi konflik sosial dan integrasi sosial dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajran sosiologi di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan di sekolah tidak bisa dilepaskan dari proses pembelajaran dan interaksi antara 

guru dan siswa. Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Salah satu kegiatan pembelajaran adalah menggunakan strategi dan 

metode tertentu dalam proses pembelajaran. Suatu strategi atau metode dalam pembelajaran pada 

hakekatnya merupakan cara yang teratur dan berfikir secara sempurna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan mengembangkan aktivitas siswa serta meningkatkan hasil belajarnya. 

Tujuan pembelajaran sosiologi dalam kurikulum KTSP mencakup dua aspek, yaitu 

pertama secara kognitif, pengajaran sosiologi dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan 

dasar sosiologi agar siswa mampu memahami dan menelaah secara rasional komponen-

komponen dari individu, kebudayaan dan masyarakat sebagai sistem, kedua secara praktis untuk 

mengembangkan keterampilan, sikap dan perilaku siswa yang rasional dan kritis dalam 

menghadapi kemajemukan masyarakat, kebudayaan, situasi sosial, serta masalah sosial yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. (Depdiknas, 2003:2 ). 

 

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan hendaklah 

guru melibatkan siswa dalam menemukan informasi sehingga tujuan pembelajaran sosiologi 

yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. Dalam pembelajaran sosiologi siswa dituntut 

untuk memahami konsep tentang sistem sosial dan budaya (Depdiknas, 2003 : 9). Siswa harus 



dapat memahami konsep tentang materi-materi yang diajarkan seperti siswa mampu memberikan 

contoh tentang konsep mengenai struktur sosial, stratifikasi sosial, difensiasi sosial konflik 

sosial, mobilitas sosial dan sebagainya 

Mata pelajaran sosiologi adalah salah satu mata pelajaran yang dapat membekali siswa 

terampil dalam kehidupan bermasyarakat. Sosiologi tidaklah bersifat hapalan tetapi pamahaman 

dengan tujuan siswa mampu menerapkan teori yang dipelajari di sekolah dalam kehidupan 

bermasyarakat. Selain memberikan siswa dengan pengetahuan secara tidak langsung guru 

membantu siswa bersikap sesuai dengan nilai dan norma. Mengingat pentingnya  peranan 

sosiologi guru diharapkan mampu membimbing dan mengarahkan siswa agar tujuan 

pembelajaran sosiologi tercapai. Guru harus mampu menyajikan pelajaran yang melibatkan 

siswa agar mereka tertarik untuk belajar. 

Materi sosiologi berkaitan dengan fenomena sehari-hari yang ada dalam kehidupan 

masyarakat. Siswa diharapkan bisa menerapkan atau mempraktekkan teori yang dipelajari di 

sekolah ke dalam kehidupan bermasyarakat. Ukuran keberhasilan dalam pembelajaran sosiologi 

adalah siswa mampu melihat kenyataan yang terjadi di tengah kehidupan masyarakat 

berdasarkan materi yang dipelajari di sekolah. Untuk itu siswa diharapkan mampu 

menginterpretasikan konsep-konsep yang ada dalam materi sosiologi dan mengembangkan ke 

dalam kehidupan sehari-hari. (Depdiknas, 2003:11) 

Guru sosiologi berupaya untuk membimbing serta memotivasi siswa dalam 

permbelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Berkenaan dengan hal ini 

dari hasil dokumentasi yang penulis lakukan dari buku nilai yang dimiliki oleh seorang guru 

mata pelajaran sosiologi di SMA N 5 Bukittinggi (Yosda Yuana, S.Sos 24/07/2012) 



mendeskripsikan bahwa sebagian besar nilai siswa belum mencapai KKM dalam ujian semester 

sosiologi kelas XI IPS 1 sampai kelas XI IPS 6  tahun pelajaran 2011/2012. Pernyataan ini 

diperkuat dengan data seperti yang tercantum dalam tabel berikut  

Tabel I 

Rata-Rata Nilai Ujian Semester Sosiologi Kelas XI IPS SMA N 5 Bukittinggi Tahun 

Ajaran 2011/2012 

 

No Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata KKM 

1 XI IPS 1 36 orang 59 75 

2 XI IPS 2 36 orang 56 75 

3 XI IPS 3 35 orang 52 75 

4 XI IPS 4 37 orang 57 75 

5 XI IPS 5 35 orang 56 75 

6 XI IPS 6 37 orang 55 75 

  Sumber : Buku Nilai Guru Mata Pelajaran Sosiologi kelas XI IPS SMA N 5 

Bukittinggi tahun 2012 

  Berkaitan dengan tabel terlihat nilai rata-rata ujian semester pada kelas XI IPS di SMA N 

5 Bukittinggi belum mencapai KKM yakni 75..Padahal KKM yang ditetapkan oleh SMA N 5 

Bukittinggi adalah 75. Katagori soal yang diberikan pada soal ujian semester ada tiga yaitu fakta, 

konsep dan prinsip. Soal yang berkaitan dengan fakta berjumlah 16 soal ( 32%), konsep 23 soal ( 

46%) dan prinsip 11 soal (22%). Pada hasil ujian semester terlihat bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan konsep.  

  Berdasarkan hasil ujian semester kelas XI IPS SMA N 5 Bukittinggi permasalahan yang 

ditemukan yaitu tujuan pembelajaran belum tecapai baik tujuan kognitif terutama pada aspek 

pemahaman konsep katagori memberikan contoh. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

 



Tabel 2 

Hasil Ujian Semester Pada Pembelajaran Sosiologi Siswa Kelas XI IPS SMA N 5 

Bukittinggi Tahun Ajaran 2011/2012 

 

Jenis 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Jumlah Menjawab 

XI.IPS 1 XI.IPS 2 XI.IPS 3 XI.IPS 4 XI. IPS 5 XI.IPS 6 

B S B S B S B S B S B S 

Fakta 16 37,5

% 

62,5

% 

56,2

8% 

43,8

% 

31,2

% 

68,8

% 

81,2

% 

18,8

% 

75

% 

25

% 

87,

5% 

12,5

% 

Konsep 23 43,4

% 

56,6

% 

30,4

% 

69,6

% 

43,5

% 

56,5

% 

30,5

% 

69,5

% 

86,

7% 

17,

3% 

34,

8% 

65,2

% 

Prinsip 11 36,3

% 

63,2

% 

45,6

% 

54,6

% 

27,2

% 

72,8

% 

18,2

% 

81,2

% 

45,

5% 

54,

5% 

27,

2% 

72,7

% 

Sumber : Data Diolah Berdasarkan Nilai Dari Guru Bidang Studi Sosiologi Kelas XI IPS SMA 

N 5 Bukittinggi Tahun Ajaran 2011/2012 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa persentase siswa yang mampu menjawab soal 

pemahaman (C2) lebih rendah dari soal tingkat pengetahuan (C1). Data tersebut 

memperlihatkann siswa masih kesulitan memahami konsep-konsep sosiologi serta tidak mampu 

mengaitkan dengan fenomena yang ada di kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran sosiologi disekolah baru sekedar pemberian pengetahuan tetapi tidak 

mampu memahami materi yang dipelajari. Padahal dalam pembelajaran sosiologi siswa dituntut 

untuk memahami konsep dan pemahaman konsep membantu siswa dalam memahami fakta dan 

prinsip sosiologi.  

  Dari tabel di atas tingginya persentasi yang jawab benar pada jenis soal fakta dan prinsip 

karena terlihat bahwa jumlah soal fakta dan prinsip lebih sedikit dibandingkan dengan jenis soal 

konsep artinya siswa kemungkinan menjawab soal secara kebetulan saja, asal menjawab saja, 



tidak ada dasar mereka menjawab soal karena tidak tahu apa jawabannya maka menjawab soal 

dengan asal jawab saja, kebetulan jawabannya betul maka persentasinya naik dan juga jumlah 

soal fakta dan prinsip berbanding sedikit dengan jumlah soal konsep 

  Berdasarkan tabel di atas siswa mengalami permasalahan dalam menjawab soal pada 

kategori konsep sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa, dari soal kategori konsep dilihat 

pada pemahaman memberikan contoh sedikit siswa yang menjawab benar. 

 Dari pengamatan yang dilakukan tanggal 24 Juli 2011 di kelas XI IPS rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran karena siswa hanya dibiasakan dengan pemberian 

pengetahuan dan semua didominasi oleh guru . Guru dianggap sebagai gudang ilmu yang 

mendominasi kegiatan belajar sehingga yang disampaikan guru di dengar siswa tanpa ada 

komentar sedangkan siswa hanya mencatat hal-hal yang diterangkan guru dan mengerjakan 

tugas. Hal tersebut mengakibatkan aktivitas siswa dalam belajar seperti bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengungkapkan pendapat, berdiskusi dan sebagainya menjadi berkurang. Belajar 

bersifat dalam penerimaan informasi serta kurangnya sumber belajar bagi siswa dalam 

pembelajaran.  

  Berdasarkan hasil observasi dapat dideskripsikan proses belajar mengajar yang terjadi di 

kelas-kelas sebagai berikut : Selama proses belajar mengajar sosiologi di dalam kelas, guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran cenderung monoton dan tidak bervariasi yang hanya 

terfokus pada komunikasi satu arah yaitu hanya terpusat pada guru dan tidak jarang guru 

memberikan tugas yang terdapat di dalam LKS ( Lembar Kerja Siswa ). Akibatnya, siswa tidak 

serius ketika guru mengajar dan ketika ada kesempatan beberapa orang siswa berbicara yang 

tidak ada hubungannya dengan pelajaran, mengganggu teman dan bahkan siswa sering mengulur 

waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberika guru. Ketika diadakan ulangan harian hampir 



sebagian siswa yang menunjukkan tidak mengerti, tidak paham, sehinggga timbul anggapan dari 

siswa bahwa mata pelajaran sosiologi menjenuhkan 

Tidak tercapainya KKM sosiologi oleh siswa dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti cara orang tua 

mendidik, keadaan ekonomi keluarga, strategi mengajar guru dan alat pelajaran dan juga faktor 

dari intern siswa yaitu faktor dari dalam diri siswa seperti kecerdasan, minat, bakat, kesehatan 

dan motivasi siswa dalam belajar (Slameto,2003:60-71). Kedua faktor ini sangat mendukung 

dalam pencapaian tujuan pelajaran. 

Berdasarkan masalah di atas yang menjadi permasalahan pokok terletak pada 

kemampuan siswa pada aspek pemahaman konsep katagori memberikan contoh. Kemampuan 

siswa pada ranah kognitif dua aspek pemberi contoh bersifat universal artinya yang bermasalah 

adalah pemahaman siswa bukan materi pelajaran 

Menurut Khutsun banyak faktor sebenarnya yang menyebabkan rendahnya pemahaman 

konsep siswa diantaranya (1) sifat ilmu itu, (2) pelaksanaan pembelajaran dan (3) karakter 

pembelajaran (Nurhamidah 2010:5). Sosiologi adalah ilmu murni, dari segi sifatnya tidak begitu 

mempengaruhi terhadap rendahnya pemahaman siswa karena materi sosiologi itu ada dalam 

kehidupan kita sehari-hari. Dari segi karakter pembelajaran, yang terdiri dari dua karakter yaitu: 

pertama,  dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental  siswa secara masksimal dan 

bukan manuntut siswa mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki siswa dalam proses 

berfikir. Kedua, dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus-

menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang 

pada gilirannya dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka kontruksi 



sendiri. (Syaiful, 2003:63). Jadi dari segi karakter juga tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pemahaman siswa karena karakter pembelajaran erat kaitannya dengan tujuan pembelajaran. 

Dari beberapa faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep  sosiologi siswa, di SMA 

N 5 Bukittinggi penyebab utama adalah pelaksanaan pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi. Berdasarkan hasil pengamatan, guru hanya memberikan materi yang ada dalam LKS 

dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir kritis dan mengemukakan 

pendapatnya. Model pembelajaran seperti ini tidak mampu meningkatkan pemahaman konsep 

sosiologi, karena guru hanya menyampaikan informasi materi pelajaran sedangkan siswa hanya 

mencatat hal-hal yang diterangkan guru dan mengerjakan tugas. Sementara untuk sampai pada 

pemahaman konsep siswa harus ikut memikirkan materi pelajaran yang melibatkan otak dan 

mental. Hal ini membuat pemahaman siswa rendah sehingga tidak mampu mengaplikasikan serta 

mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengatasi permasalah diatas guru perlu membenahi model pembelajaran. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik dan 

keterampilan sosial (Rianto,2009:267). Dalam pembelajaran kooperatif siswa bekerja sama 

dalam kelompok-kelompok kecil yang salaing membantu satu sama lain dalam membaca materi 

pelajaran. Siswa bekerja sama ikut andil dalam penyelesaian tugas kelompok. Dalam 

pembelajaran kooperatif adanya saling ketergantungan positif dan saling mengisi dalam 

mencapai tujuan. Keberhasilan seseorang karena keberhasilan orang lain, orang tidak bisa 

mencapai keberhasilan dengan sendirian (Rianto, 2009:267) 

Dari berbagai jenis pembelajaran kooperatif salah satunya adalah talking stick. Talking 

stick merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan respon, motivasi, pemahaman 



konsep siswa dan daya ingat siswa. Keunggulan dari teknik talking stick adalah menguji 

kesiapan siswa, melatih membaca dan memahami dengan tepat, melatih daya ingat siswa dan 

merupakan tes mental bagi siswa. Langkah pertama yang dilakukan guru dalam model 

pembelajaran talking stick adalah guru membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang dan menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. Kemudian guru memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk membaca, mempelajari dan mendiskusikan 

jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru yang dituliskan dipapan tulis. Setelah kelompok 

selesai membaca, mempelajari dan mendiskusikan jawaban, kelompok dipanggil secara acak 

untuk mempersentasikan hasil diskusinya. Kemudian guru mengambil sebuah tongkat yang telah 

dipersiapkan dan memberikannya kepada salah satu anggota kelompok,  anggota kelompok yang 

memegang tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang telah didiskusikan. Anggota 

kelompok yang sudah menjawab pertanyaan kemudian memberikan tongkat tersebut kepada 

anggota kelompok lainnya. Demikian seterusnya sampai sebagaian siswa mendapat kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan. Kemudian siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang 

dipelajari dan setelah itu guru memberikan evaluasi. 

Seseorang dikatakan paham apabila ia mampu mengemukakan kembali arti yang 

dipelajari, mampu memberikan kesimpulan dan menjelaskan baik secara lisan maupun tulisan. 

Pemahaman merupakan bagian dari ranah kognitif yang dimaksud ranah kognitif adalah 

menyangkut aktivitas otak dan mental. Model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa karena dengan model pembelajaran talking stick siswa dituntut 

memahami makna dari materi yang dipelajari 



 Melalui model pembelajaran talking stick diharapkan dapat tercapainya KKM yang telah 

ditentukan yakni 75. Model pembelajaran talking stick salah satu langkahnya adalah guru 

menyuruh menyuruh siswa untuk membaca dan mempelajari materi pada buku teks.  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang diuraikan maka penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa 

pada aspek pemahaman konsep yaitu memberikan contoh pada setiap konsep-konsep dasar 

C. Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah yang dikemukakan pada penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh 

yang Penggunaan Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa 

Kelas XI IPS SMA N 5 Bukittinggi”? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS SMA N 5 

Bukittinggi 

E. Manfaat Penelitian  

1.Secara teoritis 

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan proses dan hasil belajar.  

2.Secara Praktis  

  Sebagai alternatif bagi guru dalam pemahaman pembelajaran sosiologi melalui model 

pembelajaran talking stick di sekolah 

 

 

 




